
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan  

  Berdasarkan hasil pembahasan kemampuan peserta didik menulis pantun, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1) Kemampun peserta didik menulis pantun pada kelas VII
A
 SMP Negeri 4 Limboto Kabupaten 

Gorontalo TP.2013/2014 termasuk kategori cukup dengan perolehan nilai rata-rata 66,37%. 

Berdasarkan hasil uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa peserta didik mampu menulis 

pantun pada aspek kesesuaian isi, sampiran, rima, serta jumlah suku kata dalam baris. Hal ini 

dibuktikan pada hasil pencapaian nilai masing-masing peserta didik. 

2) Kendala-kendala yang dihadapi peserta didik menulis pantun yaitu (a) Kurangnya 

pengetahuan dalam kosa kata, (b) Kurangnya pengetahuan dalam menyambung kalimat, (c) 

Sulit untuk menentukan isi dan sampiran pantun. Selain itu kendala yang ada dalam 

pembelajaran menulis pantun adalah metode yang digunakan guru kurang menarik minat 

belajar peserta didik sehingga pembelajaran tidak menyenangkan dan peserta didik kurang 

memahami materi pantun yang diberikan guru, guru mengajarkan secara cepat dan langsung 

pindah materi sehingga peseerta didik belum memahami cara menulis pantun berdasarkan 

rima dan jumlah suku kata. 

3) Solusi untuk memecahkan kendala-kendala yang dialami peserta didik yakni, dengan cara 

mengulang kembali materi yang diajarkan terutama menulis pantun. Kemudian peserta didik 

diharapkan agar banyak membaca, karena dalam membaca para peserta didik banyak 

menemukan perbendaharaan kosa kata menjadi satu kalimat, sehingga dengan sendiri peserta 

didik akan mampu menulis pantun tersebut. Guru juga harus mengubah cara mengajar 



dengan menggunakan media yang tepat untuk digunakan dalam pembelajaran menulis pantun 

dengan cara mengubah metode sesuai dengan keinginan dan minat peserta didik dalam 

belajar. Peserta didik bekerja sama membentuk kelompok belajar yang diadakan diluar jam 

sekolah serta belajar dirumah dan menanyakan pada guru tentang hal-hal yang tidak 

dimengerti dalam pembeljaran menulis pantun. 

5.2 Saran 

  Peningkatan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya terhadap kemampuan menulis 

pantun pada peserta didik SMP Negeri 4 Limboto Kelas VII
A
 Kabupaten Gorontalo tahun 

pelajaran 2012/2013, peneliti menyampaikan bahwa, sebagai guru hendaknya dapat 

menciptakan, mengembangkan, dan memberikan motovasi pada peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. 

  Peserta didik diharapkan agar banyak membaca, karena dalam membaca para peserta 

didik banyak menemukan perbendaharaan kosa kata menjadi satu kalimat, sehingga dengan 

sendiri peserta didik akan mampu menulis pantun. 
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